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ABSTRAK 

Perencanaan prasarana trasportasi, terutama jembatan memerlukan suatu 

analisis struktur terhadap gaya-gaya yang bekerja pada jembatan. Perencanaan 

jembatan ini menggunakan factor beban dengan acuan Pembebanan untuk 

jembatan RSNI T-02-2005. 

Panjang satu bentang jembatan 50 m dan panjang total bentang jembatan 

yang dirancang adalah 200 m, dengan lebar lalu lintas 7 m, lebar trotoar 2 x 1 m, 

tinggi jembatan 6,48 m. jarak antara gelagar memanjang 1.75 m dan jarak antar 

gelagar melintang 5 m. Mutu beton yang yang digunakan untuk lantai jembatan 

fc= 35 Mpa, abutmen fc= 30 Mpa, dan sedangkan mutu beton pilar fc= 30 Mpa. 

Mutu baja fy= 400 Mpa untuk  > 12 mm. Jembatan yang dirancang adalah 

Jembatan Baja Warren Truss.  

Jembatan baja bentang 50 m menggunakan profil WF 400 x 200 x 7 x 11 

(gelagar memanjang), WF 900 x 300 x 18 x 34 (gelagar melintang), WF 400 x 

300 x 9 x 14 (rangka utama), dan L 60 x 60 x 4 (ikatan angin). Lantai jembatan 

dirancang dengan ketebalan 230 mm, sedangkan pekerasan aspal dirancang 

dengan ketebalan 50 mm. sambungan yang digunakan untuk merancang jembatan 

baja yaitu baut dengan diameter 
8

5
  inci, dan 

4

3
  inci. 

Struktur bawah yang dirancang adalah abutment dengan lebar pondasi 3,7 

m, panjang 10 m, tinggi abutment 5 m. Pilar lebar pondasi 6 m, panjang 10 m, 

tinggi pilar 7 m. pondasi yang digunakan adalah pondasi tiang pancang dengan 

jumlah 21 buah dengan diameter tiang 0,5 m dan kedalaman 16,8 m pada 

abutment dan pondasi tiang pancang dengan jumlah 28 buah dengan diameter 

tiang 0,5 m dan kedalaman 28 m pada pilar. 

Analisis kekuatan struktur berdasarkan beban-beban yang bereaksi pada 

struktur jembatan yaitu aksi tetap (berat sendiri dan berat tambahan), beban lajur 

“D”, beban truk “T”, gaya rem, beban penjalan kaki, dan aksi lingkungan (beban 

angina dan beban gempa). 

Kata kunci: jembatan rangka baja   
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DAFTAR NOTASI 

1. Analisis lalu lintas harian rata-rata 

LHRT  : lalu lintas rata-rata 

i     : nilai pertumbuhan 

n     : tahun ke-n dari tahun terakhir  

2. Perencanaan Pelat Lantai Kendaraan 

tx     : bidang kontak pada sumbu x (m)  

ty     : bidang kontak pada sumbu y (m) 

T’ : penyebaran beban (kg/m
2
) 

d     : tinggi efektif  

fc’  : kuat tekan karakteristik beton  

fy : tegangan tarik baja 

h     : tinggi penampang  

Mn  : momen nominal  

Mu  : momen ultimit  

p/s      : tebal selimut  

Øtp : diameter tulangan pokok  

As  : luas penampang tulangan  

3. Perencanaan Rangka Jembatan 

t  : factor resistensi untuk keadaan batas pelelehan 

Ag : luas bruto penampang lintang (cm
2
) 

Ac : luas bersih efektif antara batang tarik (cm
2
) 

Pu : beban terfaktor 

Pn : kuat tekan nominal komponen struktur 

 

fu : kekuatan tarik baja struktur (kg/cm
2
) 

fy  : tegangan leleh baja  (kg/cm
2
) 
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λc  : parameter kelangsingan batang tekan 

4. Perencanaan Gelagar Jembatan 

qult : jumlah kekuatan penghubung geser di sepanjang daerah  

  : jarak penghubung geser (cm) 

   : luas penampang gelagar (cm
2
) 

   : lebar profil (cm) 

5.  Perencanan Sambungan 

Ø : faktor reduksi = 0,75 

   : kuat desain tumpu baut (kg) 

fu
b 

: kuat tarik baut 

m : jumlah bidang geser 

   : luas bruto penampang baut (mm
2
) 

Pu : gaya yang bekerja pada profil (N) 

n : jumlah baut  

t : ketebalan gelagar 

d : diameter baut  

L : tebal pelat 

6.  Perencanan Abutment dan Pilar 

svA  : Luas tulangan geser 

xS  : Jarak tulangan geser perlu 

         : Faktor reduksi kekuatan geser (0,6) 

         : Faktor reduksi kekuatan lentur (0,8) 

          : Kuat tekan beton 

         : Tegangan tarik baja 

7.  Perencanan Pondasi 

qc        : Nilai tahanan konus (kg/cm
2
) 

qs        : Nilai jumlah hambatan lekat (kg/cm) 

Kll       : Keliling tiang (cm) 

Ab    : Luas penampang ujung tiang (cm
2
) 
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bQ        : Daya dukung ujung (ton) 

sQ        : Daya dukung gesek (ton) 

uC  : Kuat geser (ton/m
2
) 

cN   : Faktor daya dukung tanah kohesif 

Ab    : Luas penampang ujung tiang (m
2
)  

As    : Luas selimut tiang (m
2
) 

cF  : Faktor reduksi tanah kohesif 

gQ
 

: kapasitas ultimit kelompok tiang, nilainya harus tidak melamp 

unQ  (dengan n jumlah tiang dalam kelompoknya)(kN) 

c   : kohesi tanah di sekelilingi kelompok tiang (kN/m²) 

bc
 

: kohesi tanah di bawah dasar kelompok tiang (kN/m²) 

B  : lebar kelompok tiang, dihitung dari pinggir tiang-tiang (m) 

L  : panjang kelompok tiang (m) 

D  : kedalaman tiang di bawah permukaan tanah (m) 

cN
 

: faktor kapasitas dukung 

m : Jumlah tiang dalam arah sumbu x  

n : Jumlah tiang dalam arah sumbu y 

D : Diameter tiang 

k : Jarak antara tiang  
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